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. INDONESIA TERPADU DALAM PROGRAM PEMBELAJARAN

| ' BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR ASING (PBIPA)

! : . DI UNIVERSITAS NEGERI PADANG

{

Dra. Emidar

!

N Sejak 1995 -- 2000 Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBSS
! Un_.iVﬁer’sitas Negeri Padang menyelenggarakan program Pembel-
|; ajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (PBIPA). Makalah ini
berisi uraian tentang teknik-teknik pembelajaran dalam pelak-
f sanéan program tersebut. Teknik-teknik itu mencakup (a} pembel-
ajaran keterampilan membaca pemahaman, (b) pembelajaran kete-
rampilan bercakap-cakap, (c) pembelajaran keterampilan mengung-
kapkan kembali, (d) pembelajaran keterampilan ‘berbahasa melalui
kegiatan berpasangan, (€} pembelajaran keterampilan bercakap-
cakap bebas, dan (f) pembelajaran keterampilan melaporkan.

)
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i;A. Pendahuluan

’ : Pemerian isi tulisan ini didasarkan atas dua acuan, yaitu acu-

‘an teoretis dan empirié. Secara teoretis, perencanaan, pengembangan,

- 'serta pelaksanaanA-teknik pembelajaran hendaknya mempertimbangkan-
llma aspek (Munandir, 1987: 175) yaitu (a) kegiatan prapembeléjaran,_

"l,(b) penyajian informasi, {c) peran serta pen:ibelajar, (d)' evaluasi, dane)
i . : 7
tindak lanjut hasil evaluasi. Aspek kegiatan prapembelajaran berka-

1tan dérllga.n prinsip bahwa suatu progfam pembelajaran tidak permah
dimuiai dari liekosongan, misalnya pembelajar telah memiliki pengeta--

:huan ‘sjap ‘'sebelumnya. Aspék penyajian informasi berkaitan dengan

! . v M .

.| prinsip! bahwa program pembelajaran pada dasarnya merupakan
i { . .

'prqses: transaksi antara pengajar dengan pembelajar dan antarpem-




belaJar itu sendiri. Aspek peranan pemibelajar berkaitan dengan prin-

!

31p bahwa pelaku aktf yang bertanggung jawab terhadap proses dan
‘ has:l pembelajaran adalah pembelajar itu sendiri. Aspek evaluasi ber-
ka1tan dengan prinsip bahwa suatu progam pembela_laran selalu ber-
;tu_]uan dan untuk mengukur pencapaian tujuan diperiukan evaluasi.
»Aspg:k lltlndak‘lan_jut berkaitan dengan pnnszp bahwa evaluasi perlu
:di{jﬁc;ai{lanjuﬁ dalam bentuk kegiatan nyata misalnya pengayaan dan
pengulangan

Secaxa empiris, isi tulisan ini merupakan suatu ringkasan kon-

i
sep pembela_]aran bahasa Indonesia bagi penutur asing yang dikem-

3
¥

bangkan di Universitas Negeri Padang (UNP) bekerja sama dengan

‘-Deakin University dan University of Tasmania (UNITAS). Program ter- -
sebut dinamakan In-country Language and Culture Program Summer,

| i yang dilaksanakan selama enam minggu setiap ta.hun atau dalam satu

+kali pelaksanaan program. Program ini dlkembangka.n semenjak
1995. hmgga 2000. Program pembelajaran bahasa Indones1a bag1'
penutur asing ini dirancang sebagai program pembelajaran keteram-

‘ .;pilan berbahasa Indonesia terpadu sesuai dengan ‘konsep pendekatan

komunikanf Karena prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Indonesia

.

sebagau bahasa kedua relatif identik dengan pembelajaran bahasa
asmg, maka masa]ah ini dapat dJrelevans1kan dengan pembelajaran
fbahasa Indonesi_a'i"ai lembaga pendidikan formal di Indonesia.

) 1
|
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Berdasarkan dua acuan tersebut di atas (teoretis dan empiris),

éerlihét gdanya perbedaan penerapan teknik Pembelajaran Bahasa In-
donesigi bagﬁ Penutur Asing (PBIPA) dan pembelajaran bahasa Indo-
nesia d1 lembaga pendidikan umumnya di 1ndonésia seperti di SLTP,
éMU maupun perguruan tinggi. Beberapa perbedaan tersebut dapat
d1cermat1 lebih lanjut dalam tulisan ini, namun untuk sementara
dapat cthcontohkan misainya penerapan teknik pembelajaran mem-
‘%)aca pemahaman dan pembelajaran keterampilan bercakap-cakap.
Dalam é)en:lbehjafan .membaca pemahaman, pembelajar justrﬁ dila-
rang mt;mbuka buku ajar, apalagi membacanya ketika program bel-
ajar mengajar berlangsung. Sementara itu, dalam pembelajaran ke-

terampﬂan bercakap-cakap, pembelajar justru dilarang beranjak dari

tempat dudulmya karena untuk beranjak dari tempat duduk, di sam-
Epmg membuat suasana kelas menjadi gaduh menghabiskan jam
%pembelajaran, juga akan mengorbankan pembelajar. Untuk beranjak
%da.ri tempat duduk, secara psikologis dibutuhkan kekuatan mental.
Etersendjri.

Pada akhirnya, perbedaan teknik tersebut ternyata merupakan
bembarﬁan jika dilihat dengan kaca mata teori pembelajaran. Bahkan,
pnungkin pembaruan teknik tersebut hendaknya dijadikan gebrakan
dalam ﬁerencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan pembelajaran

keterampilan berbahasa Indonesia untuk orang Indonesia. Ringkasan
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pelaksanaan teknik pembelajaran bahasa Indonesia untuk pembelajar

Deak:p 'Um'versity dan UNITAS tersebut disajikan pada uraian berikut.

B, Bentuk-bentuk Teknik Pembelajaran Keterampilan Berbahasa se-
cara Terpadu

= . _
1. Peinlbelajaran Keterampilan Membaca Pemahaman

|
Si}esuai dengan namanya, pembelajaran keterampilan membaca

Epemaha:man didasarkan atas teks bacaan yang bersifat otonom atau
" |
autonomuos material, Teks yang otonom adalah teks (wacana) yang
'ierdaﬁa:lt dalam buku ajar yang dimiliki pembelajar dan staf pengajar.
! :

Teks tersebut, berbeda dengan teks dalam buku ajar bahasa Indo-

nesia pada umumnya, selalu diperbaharui dan disesuaikan dengan

penggunaan bahasa dalam situasi aktual (misalnya diambil dari artikel

| med:a massa, bukan dari teks kesastraan yang umumnya sudah basi).
: Agar pembelajaran berjalan lancar dan menganut asas kerja

sama, pada pertemuan sebelumnya pembelajar diberi rambu-rambu

‘tugas yang jelas, mencakup (1) dari mana sumber bacaan akan dibel-;
:;aljarkan, jika dari buku, ditentukan dari halaman berapa hingga
 halaman berapa, (2) jika sudah ditentukan sumber, pembelajar juga
harus xpemahami dengan jelas apa yang akan dikerjakan berdasarkan
Isumber tersebut, misalnya memahami isi bacaan, memahami kata-

kata sukar yang terdapat dalam teks, serta menjawab pertanyaan
|

yang lazim ditampilkan di bawah teks. Dalam hal ini, pengajar harus

:tegas [dan meyakinkan pembelajar bahwa tanpa mematuhi tugas




tersebut, pembelgjar tidak akan mampu terlibat dalam proses belajar-

mengajar. Jadi, tugas membaca dilaksanakan pembelajar pada kegi-
atan kokurikuler, bukan pada saat kegiatan inti atau intrakurikuler.
Sésudah pembelajar ditugasi untuk memahami teks, kegiatan

selanjﬁ'g_nya adalah kegiatan int pembelajaran dalam pertemuan
| intrakurikuler. Dalam kegiatan ini, pembelajar tidak diperkenankan
;nembuka buku atau teks. Pengajar mengajukan pertanyaan-perta-
nyaan 131 bacaan dengan cara komunikatif, tidak teknis, misalnya
!'melalau:i daftar hadir karena lebih mementingkan interaksi optimal.
jPada 'intinya, pertanyaan-pertanyaan isi bacaan mencakup tiga hal.

Hal ter}sebut adalah {1) pertanyaan tentang isi bacaan, {2} perta-'

;nyaari tentang relevansi isi bacaan dengan pengalaman pembelajar,
¥ =

h dan {3) pertanyaan tentang pengalaman pembelajar berkaitan dengan
[ .

isi bacaan. Rambu-rambu yang hendaknya dipedomani pengajar

f cukup banyak, di antaranya adalah sebagai berikut.

(1) Pembelajar yang ttdak mematuhi tugas untuk memahami bacaan’
hendaknya dlhukum secara paedagogis, msa]nya tidak diikut-
sertakan dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini, lazimnya,
pem'belajar dengan jujur menyatakan, "Saya lupé. mengerjakan
tuga's Bapak/Ibu?". Untuk itu, pengajar memberikan hukuman,
n:usalnya pembela_]ar yang bersangkutan tetap berada dalam ruang
kelais tetapi dianggap tidak ada karena tidak pernah disapa atau

! dnkutsertakan dalam proses pembelajaran.
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:[2) Jikal terdapat kesalahan jawaban (isi maupun penggunaan struk-

tur bahasanya) pengajar hendaknya langsung memberikan revisi,

misalnya dengan mengulang kalimat yang diungkapkan pembelajar,
men;:lnyakan pembelajar lain apakah mampu memahami apa yang
dika’takan temannya atau tidak, Sesudah itu, pemberian revisi oleh
staf pengaJar bersifat klasikal. Sebagai contoh, seorang pembelajar
menlyataka.n "Saya belum baca itu buku" sikap pengajar {tanpa
menyalahkan pembelajar yang bersangkutan) adalah mengulang-
ula;n;g pernyataan pembelajar tadi sehingga pembelajar menyadari
bahwa dalam ucapannya terdapat kesalahan. Jika pembelajar tadi
belulm menyadari, pengajar menanyakan kepada pembelajar lain
apallca.h pembelajar itu mémaha.mi pex;nyataan kawannya. Jika
pembelajar itu juga tidak mengetahui kejanggalan " ucapan
kawannya, pengajar mengulang-ulang lagi pernyataan yang tidak
tepat tadi. Lazimnye, kelas akan menyadaﬁ bahwa pernyataan
itu mengandung kesalahan. Untuk itu, pengajar menugasi seluruh’
kelas (serentak), misalnya menyatakan "Saya belum membaca buku

itu".

(3) Pertanyaan-pertanyaan hendaknya diajukan secara umum (ke-

pada kelas) terlebih dahulu, baru pengajar menunjuk seorang‘

pembelajar untuk menjawab.

B et -
'
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(4) Peingajuan pertanyaan pengajar kepada para pembelajar hen-
daknya tidak terpola (melalui daftar hadir, giliran sesuai dengan

' tempat duduk, dan sebagainya).

(5) 'I‘1pe-tlpe pertanyaan yang diajukan (ihat uraian sebelumnya)

| hendaknya tidak berurutan secara Ketat dari tipe (1), (2), dan (3).

(6) PengaJar memulal pertanyaan baru berdasarkan jawaban-jawab-
an l?embelagar sebelumnya.

i(7) Pen:gaja'r hendaknya disiplin dalam memanfaatkan waktu, jangan

| terpancing oleh pertanyaan-pertanyaan teknis atau teoretis.

| (8) Jika pertanyaan teknis atau teoretis tidak dapat dihindarkan,

pengajar hendaknya tidak memberikan penjelasan yang bersifat

teknis atau teoretis. Pemberian contoh yang memadai merupakan

penjelasan yéhg sangat berdaya guna. Sebagai contoh, jika pem-

belajar menanyakan mengapa bentuk "di rumah" dipisahkan

sementara "dipukul" serangkai, pengajar tidek menjelaskan ten-
tang afiksasi dan kata depan tetapi memberikan dan memper-’
tanyakan kata-kata lain yang identik misalnya "diminum, dimakan,

di sekolah”, dan sebagainya.

2, Pembelajaran Keterampilan Bercakap-cakap
Suatu hal umum jika dijumpai dalam buku-buku ajar teknik

Zdramg didayagunakan oleh penulis sebagai salah satu bentuk materi

atau benyajian materi Dalam buku ajar sering ditampilkan dialog-

I -
dialog,| bermain peran, nyanyian, simulasi, dan permainan-per-

1
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|
; | g
ipainan| bahasa lainnya. Jadi, teknik drama terdapat dalam buku ajar

itu sendiri sebagai suatu cara pengungkapan penulis dan bisa di-

pandang sebagai teknik untuk menyajikan materi. Hal ini meng-
_isyaraﬂ%;an pembedaan antara pembelajaran drama (dalam pengertian
yang 1a|z1m dikenal) dengan pembelajaran menggunakan teknik dra-
ma. Perinbelajaran bercakap-cakap juga dldasarkan atas dialog-dialog
yang te'!}dapat dalam buku ajar. Jika jenis materiini sukar diperoleh,
pengaéiaif bisa merancang sendiri atau pembelajar merancang perca-
kapan cliidasarkan teks-teks naratif atau deskriptif dalam buku teks.
Ketika f_program pgmbelajaran keterampilan bercakap-cakap ber-
}angsuhg, pembelajar juga dilarang membuka buku atau teks. Jika
materi " percakaﬁaln (dialog) sudah tersedia, pengajar membacakan
I!ldialog_ férsebut, pembelajar mengulang. Jika terdapat kesalahan peng-

Iulangax‘l pembelajar, atau ketidaklancaran, pengajar hendaknya juga

"langsung merevisi, misalnya dengan cara menugasi pembelajar (kia-
' sikal atau perorangan) untuk mengulang kembakhi.

E : Jems keg1atan bercakap-cakap ini ada dua, yaitu melalui
kegiatan berpasangan yang djlaksanakan secara bergilir, atau pengajar
'_menunjuk pasangan untuk menampilkan percakapan. Untuk meng-
hemat waktu dan pelaksanaan, pembelajar tidak perlu menampilkan
keglatan percakapan di depan kelas, cukup di bangku masing-ma-
sing. D|1 samping itu, hendaknya pengajar bersikap lugas, tidak me-

knuntut pembelajar untuk berperan secara mutlak sesuai dengan

}
b
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!,tuntutan teks sebab lebih dipentingkan kreativitas pembelajar dari-

:pada licqterikatannya pada teks. Jika kegiatan .be;rcakap-cakap dirasa
Isudah {.memadai, pengajar meneruskan kegiatan pembelajaran dengan
’xnene%a;)kan teknik tanya jawab kelas. Tipe-tipe pertanyaan yang di-
gunaka]n sama dengan tipe-tipe pertanyaan dalam pembelajaran
memh:»aica pemahaman, yaitu berkaitan dengan isi, relevansi isi dengan
'penga‘la;man aktual pembelajar isi, dan relevansi pengalaman pem-

belajar dengan isi. Pola pengajuan pertanyaan juga sama dengan pola

i
pengajuan pertanyaan dalam pembelajaran membaca pemahaman.
' |

1
1

3 Pembelaja‘xan, Keterampilan Mengungkapkan Kembali
Kegiatan me_ngungkapkan kembali merupakan kegiatan ma-

nipulatif sekaligus rekreatif. Merupakan kegiatan manipulatif, karena

‘pembelj;ajar dituntut mendayagunakan kem‘ampuain atau penguasaan
:'bstruktur bahasanya untuk mengungkapkan suatu ide atau informasi
iyang telah ditetapkan' sebelumnya. Kegiatan ini merupakan icegiatan
jrekreatif, dalam arti menciptakan kembali (re dan to create) karen.a‘
5 pengungkapan ide ‘atau informasi didasarkan atas ide atau informasi
sebelumnya. Untuk mengungkapkan kembali, pengajar tidak perlu
‘membe‘rikan contoh terlebih dahulu. Tugas pengajar adalah meman-
cing ':bendapat pembelajar terhadap suatu informasi Perhatikan
contoh | kalimat-kalimat berikut yang sebagian besar diambil dari

[Na:tiorital Curriculum Guidelines for Indonesia (1989:6).
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(x1) Kebenaran dalam cerita Bujang Sembilan diyakini oleh sebagian
~ besar masyarakat di sekitar danau Maninjau.

a.l Masyarakat di sekitar ....

b.Sebagian besar ....

C. Iji sekitar danau Maninjau ....

(x2) Pada suatu hari si miskin dengan istrinya datang mendekati sau-
dagar itu.

a. ?Saudagar itu ....

b. iYang mendekati saudagar itu ....

C. !Si miskin dengan istrinya ....

(x3) Bul Slamet sedang mengantar makan siang kepada Pak Slamet di
sawah.

a. Makan siang ....

b. Pak Slamet ....

c. bi sawah ....
d. Yang mengantar ....

Karena kemungkinan pengungkapan terhadap satu pernyata-.
. an lebih dari satu, pengajar hendaknya memancing respons pem-:
belajar untuk menggali kemungkinan pernyataan lain berdasarkaﬁ
| pernyataan awal yang sama. Kegiatan ini kelihatannya sederhana,
\ namun dalam praktiknya cukup sulit dan sangat berdaya guna bagi
'lpengembangan kemampuan kebahasaan pembelajar, sebab dalam
kenyataan komggi}g@.si sehari-hari seorang penutur bahasa Indo-
‘;nesia: dltuntu{ untuk memahami dan memproduksi bentuk-bentuk

X , ) ‘
;tumra'm yang bervariasi, tergantung pada konteks. Kalimat atau




i '
tuturan|yang digunakan dalam kegiatan mengungkapkan kembali

bukan rmerupakan kalimat atau tuturan lepas. Kalimat atau tuturan

itu dianfbil dari teks atau naskah yang sudah dijadikan sebagai bahan
! ] . _

ajar dalam kegiatan yang lain, misalnya membaca pemahaman.
Dengah demikian, pembelajar memperoleh gambaran yahg memadai

l
tentang{lkonteks kalimat atau tuturan tersebut.

! ?’éngembangan lJatihan mengungkapkan kembali sangat ber-
daya glfna untuk menerapkan pemahaman pembelajar atas struktur
‘Ioa.hasa,g misalnya struktur kalimat. Melalui kegiatan ini, pengajar tidak
berlu n::engungkapkan kajian teoretis (tata bahasa), misalnya tentang
apa itu kalimat aktif dan kalimat pasif, karena kajian tentang tata
bahasa dJsajlkan dalam kegiatan tersendiri pula. |
\ .

‘4. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa melalui Kegiatan Ber-
pasangan

l,

: Pembelajaran keterampilan berbahasa melalui kegiatan ber-
‘pasangan merupakan perluasan bentuk pembelajaran keterampilan
.:bercakap—cakap. Perbedaan antara pembelajaran keterampilan ber-
:'_bahasa melalui kegiatan berpasangan dengan pembelajaran keteram-
i:ilan i)ércakap-cakap adalah: pembelajaran keteraml*ai]ant bercakap-ca-
ikap deasarkan atas teks dialog atau percakapan, sedangkan ke-
giatan berpasangan didasarkan atas instruksi tertulis yang terdapat

i
dalam buku ajar (berbahasa Inggris). Perhatikan contoh berikut.
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Kegiatan Berpasangan

B

1. Explain that you are going to court
today to listen to an interesting case.

1. Ask what the case is about, and how
your friend heard about it.

2. Explain that you read in the
newspaper about an compensation case
agamst, a poor couple by a rich
businessman.

2. Ask whether poor people have to pay
their own legal costs in Australia.

3. Explain that thee is legal aid but that
you often have to wait for a long time.

3. Ask whether lawyers are generally
well-off in Australia.

4. Explam that it depends on whether
.| they work for the govemmcnt or a
prwateﬁlm

4. Comment that you would find the
work of a lawyer stressful,

5. Agree that it would be d1fﬁcu1t.

5. Ask whether your friend has ever
been to court before.

6. Reply that you have, but not as a
defendant.

6. Ask if you can go along with your
friend today.

Pembelajaran keterampilan berbahasa melalui kegiatan berpa-

sanganI memiliki dua subjenis. Jenis pertama adalah kegiatan ber-

pasanglan klasikal. Seluruh pembelajar dalam kelas terlibat dalam

|
i
]
f
!
I
|

,Iikegiata'n berpasangan secara bersamaan. Pengajar menyimak ke-

| giatan tersebut dengan jalan berkeliling, menyimak jika terdapat

kesalahan, kejanggalan atau ketidaklancaran percakapan. Jika dite-

| mui ha'l-hal tersebut, pengajar hendaknya membantu, memben'kail"’

revisi secara spontan dengan cara pedagogis seperti telah diutarakan

di atas. Jenis kedua adalah pengajar menunjuk pasangan yang di-

tugasi untuk menampilkan kegiatan percakapan. Siswa lain menyi-

'mak sambil menilai isi dan proses percakapan tersebut. Sesudah pa-

sangan tadi menyajikan kegiatan, pengajar menugasi pembelajar-

' 3 |'
ipemb,elajar lain untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan ber-

'kaitan

dengan isi percakapan.
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5. Pex':nlbelajaxan_l{eterampilan Bercakap-cakap Bebas
! I’I‘(lek.mk pembelajaran  keterampilan bercakap-cakap bebas
inemﬁa:lv{an perluasan dari teknik kegiatan bercakap-cakap dan
keg1ata1|1 berpasangan. Perbedaan penerapan teknik i ini dengan teknik
isebelumnya adalah: dalam pembelajaan keterampilan bercakap-cakap
'pembt?ldjar membaca instruksi singkat yang terdapat dalam buku ajar.
Melahjli pemahaman terhadap instruksi tertulis itu, pembelajar

berimajinasi sesuai dengan apa yang dituntut dalam teks. Sebagai

contoh, perhatikan kutipah instruksi tersebut.

.; L!;:erca.kapan Bebas: Keadaan Hotel di Indonesia dan Australia

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bercakap-cakap bebas
ini identik dengan pelaksanaan teknik kegiatan berpasangan.
Perbedaannya, dalam kegiatan ini pembelajar memiliki keleluasaan

untuk berimajinasi sekaligus mengungkapkannya secara komunikatif

| icepada mitratutur.

| 6. Pembelajaran Keterampilan Melaporkan

: Pembelajaran keterampilan menyajikan laporan pada umum-
Inya dlSaJlkaIl pada awal minggu dan merppakan lanjutan dari tugas
Srang diberikan pengajar pada akhir minggu. Sebagai contoh, pada
akhir pértei:nuan hari Jumat (dalam program PBIPA ini satu minggu
perkulizhan dilaksanakan lima hari, Senin s.d. Jumat), pengajar
‘memberikan proyek kepada pembelajar yang harus disajikan/ditam-

! !
pilkan |pada hari Senin. Jenis proyek tersebut tergantung pada be-
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inerapé hal, di antaranya adalah kemampuan kebahasaan pembelajar

dan waktu pengerjaan. Contoh proyek yang dapat diberikan kepada
!
pembelaJar cukup banyak. Misalnya, pada hari Jumat pengajar me-

nuga51 pembelajar untuk mencari dan mf:nemukan objek, seperti

ipenjua:il sayur, bakso, tukang kayu, dan sebagainya. Pembelajar di-
tugasi t.lmtuk mewavéanca.uai dan mengumpulkan data objek, misal-
I1'1ya be‘:rica:ltan dengan nama, umur, asal daerah,‘ lama profesi, pro-
ses, keuntungan, dan sebagainya.

Pembela_}aran keterampilan melaporkan mehputl keterampilan
melaporkan secara tertulis dan secara lisan. Pada hari Senm, pero-
belajar menyera.hkan tugas pembuatan laporan tertulis, kemudian
"melapoékannya secara lisan. Laporan tertulis diperiksa di rumah
loleh pengajar), bukan pada saat pembelajar ditugasi melaporkan

éecara lisan. Pola penyajian laporan lisan ada dua bentuk. Pertama,

pengajar menugasi pembelajar melaporkan secara lisan, sebaiknya
tanpa melihat teks, dari awal hingga selesai. Sesudah itu, baik "
Ipengajar maupun pembelajar mengajukan pertanyaan—pertanyaan
yang relleva.n dengan isi laporan pembelajar. Pola kedua, pengajar dan
pembelajar, sebaiknya dominasi terletak d1 taﬂgan ‘pembelajar, lang-
sung mengajuk’an pertanyaan-pertanyaan kepada seorang pembelajar
berkaltan dengan isi proyek yang telah dikerjakannya. Karena jum-

!
lah pembela_]ar peserta program PBIPA relatif kecil (hanya 10 4. 12

orang), maka seluruh pembelajar dapat melaporkan proyeknya se-

|
l
| |

i
'
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| .
cara li;san. Untuk jenis klasikal (lebih 30 orang pembelajar dalam satu

l:‘celas) Ep(szngajau' hendaknya mempertimbangkan jumlah pembelajar dan
intens‘i't;ias isi proyek dengan jumlah waktu yang tersedia. Jadi, tidak
diharuskan seluruh pembelajar menyampaikan laporannya secara
lisan. ;Sebaliknya, seluruh pembelajar melaporkannya secara tertulis.
Pelapoiran lisan cenderung didasarkan atas kesukarelaan pembelajar
. b

.pamuﬁ dipergilirkan antarpertemuan.

i
3

C Aspelk-aspek lain yang Perlu Dipertimbangkan dalam Mengelola
Program Pembelajaran  Keterampilan Berbahasa Indonesia

| Terpadu
Jika program-program pembelajaran keterampilan berbahasa
Indonesia terpadu di atas dapat diwujudkan, dapat diprakirakan secara
't!eoreﬁéf bahwa keterampilan berbahasa dan penguasaan struktur

lbahasa Indonesia pembelajar akan berkembang dengan memuaskan.

1i’rograxrl di atas sangat berbeda dengan program pembelajaran bahasa
'indonesia yang bersifat trédisional. Perbedaan utama terletak pada
rintensitas keterlibatan pemﬁelajar, peranan materi sebagai pencetus_‘
ikegiat.an berbahasa, dan peranan pengajar sebagai mitra kegiatan
komunikasi pembelajar. Perbedaan lain terletak pada fungsionalisasi
penguasaan struktur bahasa Indonesia dalam situasi komunikasi yang
nyata rﬁeskipun dirancang secara manipulatif. Pembelajaran bahasa
indonesiia tradisional terlalu menekankan pada aspek teoridan ter-
ialu :berpusat kepada pengajar. Pembelajaran seperti ditawarkan di
%1tas, ﬁ:enekanka.n pada fungsi-fungsi bahasa atau dikenal dengan
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ﬁmcﬁtfmal grammar dan mementingkan peran pembelajar. Siswa meru-

\pakan penentu proses belajar-mengajar, pengajar berfungsi sebagai
!
!
pemberi petunjuk dan pengembang inisiatif pembelajar (the students
are the key, the teacher as director-initiator).

¥

Dikaitkan- dengan aspek teori pembelajaran bahasa melalui

pendg};atan komunikatif, dapat dikatakan bahwa teknik-teknik di atas
merufaalkan wujud konkret pembelajaran bahasa yang komunikatif.
:Dari aslpek Kketepatan dan kememadaian bahasa, misalnya, pemberian
korekéi} oleh pengajar yang melibatkan pembelajar lain dan peng-
;'ulangéx:l—pengulangan sangat tepat diterapkan. Hal ini sesuai dengan
‘ .pandé.ngan Klasik yang dikemukakan Widdowson (1979:1) bahwa
'ketepat}m dan kememadaian struktur bahasa {correctness and

!
appropriacy) merupakan tuntutan yang wajar.

. Dari aspek lain, misalnya penerapan teknik pem'belajaran kete-
},rampﬂan membaca pemahaman, bercakap-cakap, dan sebagainya juga
| merupa:ka.n suatu hal yang tepat. Hal ini dikemukakan oleh Brumﬁt ’
| (1989: 175) bahwa dasar-dasar untuk mengembangkan kelancaran!
aktivitas komunikatif adalah (a) kegiatan dalam kelompok-kelompok
kecil, dan (b) lingkungan kebahasaan yang alamiah.

ﬁntuk mewujudkan program-program pembelajaran di atas, d1
samping dipedomani rambu-rambu yang telah dijelaskan, hendak-
nya ﬁLedommﬁ beberapa aspek yang bersifat umum. Aspek-é.spek '

yang hxlmdaknya dipedomani adalah sebagai berikut.

|
i

i
]
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(1) Pengajar harus disiplin, baik terhadap dirinya, pembelajar, maupun

]
b
1

tefhadap program pembelajaran yang dikelolanya. Sebagai contoh,
jika ditemukan pembelgjar yang tidak mengerjakan tugas, pengajar

hendaknya memberikan hukuman pedagogis, terutama bertujuan

mengucilkan pembelajar agar secara mental tidak terlibat dalam
program pembelajaran karena pembelajar - 1tu tidak mempersi-
ap;can dirinya dengan baik. Contoh lain, jika terdapat pertanya-
an-llaertanyaan yang tidak relevan, pengajar hendaknya tidak ter-
pan%:ing untuk memberikan jawaban yang alﬁﬁxpya merusak inti
pem:belajaran. Sebagai contoh, dalam pembelr-:mjaran membaca pe-
maléaman, pertanyaan pembelajar tentang struktur bahas'a heri-
dakj*:lya tidak dijawab secara tekmis, cukup dengan memberikan

contoh-contoh kasus.

(2) Program pembelajaran yang disajikan pada suatu waktu hendaknya
I

relevan dengan waktu sebelum dan sesudahya. Dengan kata lain,
pembelajaran saat ini merupakan bekal bagi pembelajar agar
mampu terlibat secara aktif pada pengajaran’ pada masa menda-
tang QOleh sebab itu, pembelajaran pada masa sekara;ng sesung-
guhnya juga merupakan refleksi keberhasilan program pembel-

ajaran sebelumnya.

(3) Di sampmg faktor-faktor vital lainnya yang perlu dipertimbang-

kan pengajar, hendaknya kemampuan Kkebahasaan pembelajar
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meérupakan pertimbangan utama bagi pengajar dalam merancang

danI mengelola program-program pembelajarannya.

(4) Im;:%]jkasi dari pelaksanaan program-program pembelajaran yang
dital'warkan di atas adalah pelaksanaan evaluasi Evaluasi pem-
belajaran bahasa yang bersifat tradisional (misalnya terlalu mene-

kankan pada aspek teori dan struktur) hendaknya diganti dengan

evaluasi yang fungsional. Salah satu bentuk evaluasi yang fung-

sional adalah continuous assesement atau pengukuran secara ber-

kelanjutan. Pengajar dapat memanfaatkan kisi-kisi pengamatan

untuk mengevaluasi kemampuan berbahasa pembelajar.

D. Penﬁtup
Teknik-teknik pembelajaran dalam Program PBIPA yang di-

|
|
] kembangkan di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBSS Uni-
|
g versitas Negeri Padang merupakan perwujudan nyata pendekatan ko-

. munikatif dalam pembelajaran bahasa. Untuk melaksanakan teknik-

teknik tersebut, pada setiap awal program selalu diadakan pela-:
tihan singkat kepada staf pengajar meskipun staf pengajar sudaﬂ
lterlibati dalam program itu pada tahun-tahun sebelumnya. Tujuan
pela1£ihan singkat tersebut adalah mengingatkan kembali tentang
teknis pelaksanaan pembelajaran sekaligus membahas informasi
aktual lain yang relevan dengan pendayagunaan teknik pembel-
ajaran. Hal—hafyang aktual memang selalu dikembangkan, sebagai

1 1
contoh! berkaitan dengan materi pembelajaran. Materi pembelajaran
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. i _ _
selalu diperbaharui setiap tahun. Menurut penulis, teknik-teknik
'pembrielajaran dalam PBIPA dapat diterapkan untuk membelajarkan

bahasa Indonesia di lembaga pendidikan formal, dari tingkat pen-

d1d1kan dasar hingga menengah umum. Untuk itu, dlperlukan per-
‘,timba,n'gan lain misalnya berkaitan dengan jumlah siswa dalam satu
l:kelasi cilan kepemilikan materi {buku ajar) oleh siswa. Tanpa memi-
hk1 buku ajar, siswa tidak mungkin terlibat dalam pembelajaran yang

dldasarkan atas tekmk teknik yang ditawarkan di atas.
1 )
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